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PENGARUH PENGGUNAAN ABU JERAMI PADI DAN GYPSUM
SEBAGAI BAHAN STABILISASI PADA TANAH LEMPUNG

Hermawan!, Mira Setiawati2, Muhammad Arfan?

ABSTRACT

Clay soil has low bearing capacity, is easily deformed (plastic), and tends
to swell when wet and shrink when dry. Therefore, this type of soil needs to be
stabilized. This study aims to determine the effect of adding rice husk ash and
gypsum on improving the properties of clay soil, both its physical and mechanical
characteristics, with the unconfined compressive strength value used as the main
parameter. The mixtures used consisted of rice husk ash at 7%, 9%, 11%, and 13%,
while the gypsum content was kept constant at 5% of the dry soil weight. In
addition, the effect of curing periods of 0, 7, and 14 days was also evaluated to
determine the extent of changes that occurred over time.

The test results showed that the addition of rice husk ash and gypsum had a
significant effect on reducing moisture content, increasing specific gravity,
changing the Atterberg limits, The results also indicated that the soil bearing
capacity value (qu) and the cohesion value or bonding force between soil particles
(cu) tended to increase from 0 days of curing to 7 days, and reached the highest
value at 14 days of curing. This shows that curing time has a strong influence,
because the longer the curing period, the more complete the reaction between the
soil, rice husk ash, and gypsum, resulting in stronger soil. The highest maximum
dry unit weight was obtained in the mixture containing 9% rice husk ash + 5%
gypsum, with the lowest optimum moisture content. In the unconfined compressive
strength test, the soil bearing capacity value (qu) increased from 2.41839 kg/cm? in
the natural soil to a maximum of 3.45257 kg/cm? in the mixture with 9% rice husk
ash + 5% gypsum after 14 days of curing. The bonding force between soil particles
(cu) also increased to 1.72629 kg/cm? in the same variation. The addition of rice
husk ash above 11% and 13% caused a decrease in the soil bearing capacity value
(qu) and the bonding force between soil particles (cu) because the soil structure
became less dense.

Keywords: Clay soil, rice straw ash, gypsum, soil stabilization, unconfined
compressive strength, optimum moisture content.



PENGARUH PENGGUNAAN ABU JERAMI PADI DAN GYPSUM
SEBAGAI BAHAN STABILISASI PADA TANAH LEMPUNG

Hermawan!, Mira Setiawati2, Muhammad Arfan?

INTISARI

Tanah lempung Memiliki daya dukungnya rendah, mudah berubah bentuk
(plastis), dan Mudah mengembang saat basah lalu menyusut saat kering. Karena
itu, tanah seperti ini perlu di stabilisasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penambahan Abu Jerami Padi dan gypsum terhadap perbaikan sifat tanah
lempung, baik dari sifat fisis maupun Sifat mekanisnya, dengan Parameter nilai kuat
tekan bebas. Campuran yang digunakan adalah Abu Jerami Padi sebanyak 7%, 9%,
11%, dan 13%, dengan gypsum tetap 5% dari berat tanah kering. Selain itu, juga
dilihat pengaruh waktu pemeraman selama 0, 7, dan 14 hari untuk mengetahui
seberapa besar perubahan yang terjadi seiring waktu.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan Abu Jerami Padi dan
gypsum memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap penurunan kadar air,
peningkatan berat jenis, perubahan batas Atterberg. Dari hasil pengujian tersebut,
terlihat bahwa nilai daya dukung tanah (qu) dan nilai kohesi tanah (cu) cenderung
meningkat dari pemeraman 0 hari hingga 7 hari dan mencapai nilai tertinggi pada
pemeraman 14 hari , Hal ini menunjukkan bahwa waktu pemeraman sangat
berpengaruh, karena semakin lama diperam, reaksi antara tanah, Abu Jerami Padi,
dan gypsum makin sempurna sehingga tanah jadi lebih kuat.Nilai berat volume
kering maksimum tertinggi diperoleh pada campuran 9% Abu Jerami Padi + 5%
gypsum dengan kadar air optimum terendah. Pada pengujian kuat tekan bebas, nilai
daya dukung tanah (qu) meningkat dari 2,41839 kg/cm? pada tanah asli menjadi
maksimum 3,45257 kg/cm? pada campuran 9% AJP + 5% gypsum setelah
pemeraman 14 hari. Nilai gaya tarik antar partikel tanah (cu) juga meningkat hingga
mencapai 1,72629 kg/cm? pada variasi yang sama. Penambahan Abu Jerami Padi
di atas 11% dan 13% menyebabkan penurunan nilai nilai daya dukung tanah (qu)
dan nilai kohesi tanah (cu) karena struktur tanah menjadi kurang padat.

Kata Kunci: Tanah lempung, abu jerami padi, gypsum, stabilisasi tanah, kuat tekan
bebas, kadar air optimum,
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Tinggi benda uji (cm)
California Bearing Ratio (%)
Diameter partikel tanah lolos 10% (mm)
Diameter partikel tanah lolos 30% (mm)
Diameter partikel tanah lolos 60% (mm)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanah merupakan satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
perencanaan bangunan teknik sipil. Dari setiap jenisnya tanah memiliki
spesifikasi yang berbeda, sehingga memerlukan penanganan yang berbeda baik
secara mekanis dan kimia. Dari berbagai jenis tanah, tanah lempung merupakan
jenis tanah yang memiliki karakteristik yakni daya dukung yang rendah dan
kembang susut yang besar, ini menjadikan tanah lempung sebagai material yang
kurang baik dalam suatu pekerjaan konstruksi. Daya dukung yang rendah dapat
mengakibatkan ketidak stabilan suatu pondasi bangunan yang didirikan di atas
tanah lempung dan sifat kembang susut tanah lempung dapat mengakibatkan
kerusakan pada berbagai bangunan

Salah satu inovasi dalam meningkatkan stabilitas tanah lempung adalah
dengan memanfaatkan bahan limbah alami sebagai material stabilisasi, seperti
abu jerami padi dan gypsum. Abu jerami padi, yang merupakan hasil
pembakaran limbah pertanian, mengandung silika yang berfungsi sebagai
pengikat antar partikel tanah, sehingga mampu memperbaiki struktur tanah.
Sementara itu, gypsum atau kalsium sulfat berperan dalam menstabilkan tanah
dengan menggantikan ion natrium yang menyebabkan pengembangan tanah,
dengan ion kalsium yang lebih stabil.

Ketika abu jerami padi dan gypsum dicampurkan, terjadi sinergi antara
silika dan kalsium yang mendorong terbentuknya ikatan kimia yang kuat antar
partikel tanah. Reaksi ini tidak terjadi secara instan, tetapi berkembang seiring
waktu pemeraman, sehingga tanah menjadi lebih padat, tidak mudah retak, dan
memiliki daya dukung serta kuat tekan bebas yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
kombinasi abu jerami padi dan gypsum menunjukkan potensi besar sebagai
bahan stabilisasi tanah lempung yang ramah lingkungan dan ekonomis.

Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Laily endah fatmawati et al.,

2020) dengan penambahan abu jerami padi dapat meningkatkan nilai kepadatan



tanah lempung ekspansif dengan variasi tertentu. Penelitian lain oleh (Untu,
M.A., Mandagi, A.T., & Sumampouw, 2020) menunjukkan bahwa pencampuran
Jerami padi dengan gypsum secara signifikan dapat memperbaiki stabilitas
tanah. Namun, penelitian tersebut belum menemukan titik optimum campuran
karena setiap variasi masih mengalami peningkatan dan belum mengalami
penurunan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai pengaruh penambahan
limbah sebagai bahan stabilisasi tanah lempung, peneliti tertarik untuk meneliti
penggunaan abu jerami padi dan gypsum sebagai bahan campuran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh berbagai proporsi
campuran abu jerami padi dan gypsum terhadap nilai kuat tekan bebas tanah
lempung, dengan mempertimbangkan juga variasi waktu pemeraman 0, 7, dan
14 Hari. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan

Abu Jerami Padi dan Gypsum sebagai Bahan Stabilisasi Pada Tanah Lempung”.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang Telah diuraikan, Maka Rumusan
Masalah Dalam Penelitian ini Adalah Untuk Mengetahui Bagimana Pengaruh
Penambahan Bahan Stabilisasi Abu Jerami Padi Sebanyak 7%, 9%, 11%, dan
13%, serta Penambahan Gypsum Secara Konstan Sebesar 5% Terhadap Berat
Tanah Lempung Kering Pada Variasi Waktu Pemeraman 0, 7, dan 14 Hari
Dengan Uji Kuat Tekan Bebas (Uncofined Compression Test) Serta

Menganalisa Berapa Persen Komposisi Yang Paling Optimum
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis
pengaruh penggunaan abu jerami padi dan gypsum sebagai bahan stabilisasi
terhadap peningkatan stabilitas tanah lempung. Serta Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan abu jerami padi dan gypsum terhadap
nilai kuat tekan bebas tanah lempung. Selain itu, penelitian ini juga

mengevaluasi proporsi campuran abu jerami padi (7%, 9%, 11%, dan 13%)



dengan gypsum tetap 5%, serta pengaruh waktu pemeraman (0, 7, dan 14 hari)

terhadap peningkatan stabilitas tanah.

1.4.Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat Penelitian tersebut meliputi :

1. Memberikan alternatif pemanfaatan bahan limbah alami seperti abu jerami
padi dan gypsum dalam meningkatkan stabilitas tanah lempung yang
memiliki daya dukung rendah.

2. Memberikan pemahaman mengenai seberapa besar pengaruh kombinasi
abu jerami padi dan gypsum dalam memperbaiki sifat mekanik tanah
lempung, khususnya terhadap nilai kuat tekan bebas.

3. Memberikan kontribusi data dan informasi mengenai pengaruh variasi
campuran abu jerami padi dan gypsum terhadap nilai kuat tekan bebas

tanah, yang dapat menjadi acuan untuk Refrensi penelitian sejenis
1.5. Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan keterarahaan penelitian serta agar hasil yang
diperoleh lebih terukur dan dapat dianalisis secara mendalam, maka dalam

penelitian ini ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas
Muhammadiyah Pelembang.

2. Sampel tanah yang di gunakan adalah sampel tanah lempung diperoleh dari
Daerah Sukodadi, Kec. Sukarami, Palembang Sumatera Selatan.

3. Jerami Padi di dapatkan dari petani lokal pada lahan pertanian di Desa Muara
Telang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan ciri fisiknya Jerami
telah kering berwarna coklat Lalu di bakar hingga Menjadi abu serta limbah
Gypsum di dapatkan dari sisa tokoh material setempat.

4. Adapun penggunaan abu jerami padi dengan Variasi komposisi (7%, 9%, 11%,
dan 13%) dengan penambahan gypsum tetap di variasi 5%, terhadap Berat

tanah kering.



. Pengujian Sifat fisis tanah meliputi Berat Volume, Berat Jenis, Kadar Air

,Pemadatan Tanah , Analisa Saringan, Batas Plastis dan Batas Cair

. Pengujian Mekanis  dilakukan hanya sebatas Uji Kuat Tekan Bebas

(Unconfined Compression Test).
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